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PENDAHULUAN 

A. LATAH. BELAKANG MASALAH 

Oala111 11ega1«:1 vcing scc\ang berkernbang scperti neg<:na Indonesia saal ini, rncrnl 

rneruµakan suluh salu lwl yang µt:nling dan pe rlu diperhatikan oleh p1asyarakal !(arena 

sejak beberapa tahun terakhir ini 8cfa kenyataan yang cukup memprihat1nk<1n di da1am 

masyarakat. Dimana pen alaran moral di masyarakat saat i'li cendenmg menunjukkan 

gejala-gejala penurunan atau bisa dikatakan semakin buruk. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin banyaknya kasus- kasus kej::ihatan, yang cenderung memperlihatkan perlakuan-

perlakuan amoral van g dilakukan oleh rnasyarakat sendiri, sepert1 pemerkosaan, 

pembunuhan, penganiayaan dan lain se bagainya (Tempo, 1993). 

Kehidupan did&li1ff1 iY1asyarnkat terdiri dari berane!<:a ragarn rnanusia yang memi!iki 

h.:irns dilaksanakan dan tidak boleh dilanggar. Apabi!a dilanggar iY1aka akan (1-1ci-1dapat 
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�onscpnya tcntang super - ego. Super - ego sendiri dalam teori Freud merupakan bagian 

dari _1iwa yang berfungsi untuk mengendalikan tingkah laku ego s-=:h ingga tidak 

be11e11ta11ga11 de11gw1 111asyarakal. Super - ego dibentuk melalui i11te111alisas1 ( pe11yerapa11) 

lnrangan -- larangan �itau pcrinwh -·- 1xn in1ah yang datang dari luar ( khususnya dnri orang 

tua ), sedemikian rupa sch1ngga akhirnya terpancar dari dalarn diri scndir Sckali super --

I 

ego tclah krbcntuk_ irwb ego t1dak lagi hanya mcngikuti kchendak-kchcndak id ( 

dornngan -- dorongan 11aluri yang berasal dari alam ketidaksadaran ) , akan letapi Juga 

mcmpcrtimbangkan kchcndak super - ego. Dcmikianlah dalam menghadapi situasi tertcntu, 

seorang remaja yang sudah terbentuk super - egonya akan berbuat sedemikian rupa 

sehinnga tidak rnelanggar larangan atau perintah masyarakat Termasuk jika tidak ada 

pctugas huku111 atau tokoh 111asyarnkat di sekitar itu (Sarlito, 2000). 

Sclanjutnya rncnurut Sarlito (2000), da1am kenyataanya, banyak sckali rcmaja yang 

tidak marnpu mengendalikan id dalarn dirinya sehingga egonya rnuncul kepermukaan dan 

tidak lagi mernpertirnbangkan super-egonya, dan akhimya terjadilah pelanggaran-

pela11garan moral ya11g dilakuka11 okh rc111aja, yang dikerwl dengan ke11akala11 rernaja. 

Menurut alirnn psikoanalisis, orang-orang yang tak rn cmpunyai hubungan yang 

hannonis dengan orang tuanya di masa kecil kernungkman besar tidak akan 

m engernbangkan super-ego yang cukup kuat, sehingga mereka bisa menj adi orang yang 

serirnI 1nela1H!Qar nornia masvarakat (Sarwo110, 2002). - -- . . 

Selanjunya dalam Saf\vono (2000), Teori-teori lain yang non-psikoanalisis 

beranggapan bah\va hubungan anak dan orang tua b ukan satu-.>atunya sarana pernbentuk 

moral. Para siosolog, rnisalnya, beranggapan bahwa masyarakat sendiri punya peran 

penting da1am peinbentukan moral. 
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